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ABSTRAK: Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas akuakultur bernilai
ekonomi tinggi dengan potensi pengembangan yang kompetitif. Pakan menjadi komponen utama
dalam kegiatan budidaya karena menyumbang sekitar 60—70% dari total biaya produksi, sehingga
pengelolaan pakan yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi usaha. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi penerapan manajemen pakan pada fase pembesaran udang vaname di
CV Rejo Royal Vannamei, Banyuwangi, Jawa Timur. Metode penelitian menggunakan observasi
langsung terhadap praktik pemberian pakan yang meliputi jenis dan bentuk pakan, ukuran pakan,
kandungan nutrisi, dosis pemberian, frekuensi pemberian pakan, teknik pengkayaan pakan, sistem
penyimpanan, serta evaluasi efisiensi pakan melalui parameter Feed Conversion Ratio (FCR) dan
Efisiensi Pemberian Pakan (EPP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Average Body Weight
(ABW) berkisar 12,22-12,95 g/ekor dengan Average Daily Growth (ADG) sebesar 0,12-0,31
g/hari. Ukuran udang berkisar 77-81 ekor/kg dengan biomassa 3.384-9.217 kg dan populasi akhir
264.014-440.399 ekor. Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate) berada pada kisaran 83,46—
85,86%, sedangkan nilai FCR berkisar 1,22—1,39 dengan EPP sebesar 71,92-81,30%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan manajemen pakan yang tepat mampu meningkatkan efisiensi
pemanfaatan pakan, mendukung pertumbuhan optimal, serta mempertahankan tingkat kelangsungan
hidup udang selama periode pemeliharaan.

Kata kunci: Litopenaeus vannamei; Manajemen Pakan; FCR; EPP; Pertumbuhan; Survival Rate

ABSTRACT: Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is a commercially important aquaculture
commodity with significant potential for sustainable development. Feed represents the largest
operational cost component in shrimp farming, accounting for approximately 60-70% of total
production expenses; therefore, effective feed management is essential to improve production
efficiency. This study aimed to evaluate the implementation of feed management practices during
the grow-out phase of vannamei at CV Rejo Royal Vannamei, Banyuwangi, East Java. The research
employed a direct observation method to assess feeding practices, including feed type and form,
feed size, nutritional composition, feeding dosage, feeding frequency, feed enrichment techniques,
feed storage systems, and feed efficiency indicators such as Feed Conversion Ratio (FCR) and Feed
Efficiency (EPP). The results showed that the Average Body Weight (ABW) ranged from 12.22 to
12.95 g per shrimp, with an Average Daily Growth (ADG) of 0.12-0.31 g per day. The shrimp size
ranged from 77 to 81 shrimp per kilogram, producing biomass between 3,384 and 9,217 kg, with a
final population of 264,014-440,399 shrimp. The Survival Rate (SR) ranged from 83.46% to
85.86%, while FCR values ranged from 1.22 to 1.39, and EPP ranged from 71.92% to 81.30%.
These findings indicate that proper feed management practices can improve feed utilization
efficiency, support optimal growth performance, and maintain a high survival rate of vannamei
during the culture period.
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan bidang yang memiliki peluang besar untuk terus
dikembangkan di Indonesia karena didukung oleh luas wilayah perairan dan garis
pantai yang panjang. Kondisi tersebut memberikan potensi yang tinggi dalam
pengembangan usaha budidaya, khususnya komoditas udang yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan permintaan pasar yang relatif stabil. Selain itu, ketersediaan
lahan budidaya yang luas menjadi faktor pendukung dalam peningkatan produksi
udang dengan memanfaatkan varietas unggul yang memiliki ketahanan terhadap
perubahan lingkungan dan serangan penyakit (Rachmatullah et al., 2023).

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
unggulan dalam kegiatan akuakultur karena memiliki kemampuan adaptasi yang
baik terhadap berbagai kondisi lingkungan budidaya. Komoditas ini juga memiliki
tingkat pertumbuhan yang relatif cepat serta nilai jual yang kompetitif, sehingga
banyak dibudidayakan oleh pelaku usaha perikanan. Udang masih menjadi salah
satu produk ekspor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan devisa negara,
sehingga peluang pengembangannya masih sangat terbuka (Ramadhan, 2016).

Namun demikian, keberhasilan budidaya udang vaname sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor teknis, salah satunya adalah manajemen pakan. Pakan
merupakan komponen biaya terbesar dalam kegiatan budidaya, sehingga efisiensi
penggunaannya menjadi aspek krusial. Pemberian pakan yang tidak tepat, baik dari
segi jumlah, frekuensi, maupun metode, dapat menyebabkan penurunan kualitas air
akibat akumulasi sisa pakan serta berdampak pada rendahnya efisiensi pakan dan
pertumbuhan udang. (Choeronawati et al., 2019).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji manajemen pakan dalam
budidaya udang vaname, khususnya terkait dosis, frekuensi, dan kandungan nutrisi
pakan. Namun, kajian yang secara spesifik membandingkan penerapan metode
pemberian pakan berdasarkan fase pemeliharaan (seperti kombinasi blind feeding
dan demand feeding) serta pengaruhnya terhadap efisiensi produksi dan performa
pertumbuhan masih terbatas, terutama pada skala operasional tambak intensif.
(Ramadhan, 2016).

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada evaluasi penerapan manajemen
pakan pada fase pembesaran udang vaname di CV Rejo Royal Vannamei,
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Banyuwangi, Jawa Timur. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis integratif
antara metode pemberian pakan berbasis fase pemeliharaan dengan indikator
performa produksi, meliputi Average Body Weight (ABW), Average Daily Growth
(ADG), biomassa, Survival Rate (SR), serta efisiensi pakan seperti Feed
Conversion Ratio (FCR) dan Efisiensi Pemberian Pakan (EPP). Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi manajemen
pakan yang lebih efektif dan efisien pada budidaya udang vaname intensif.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama periode Februari hingga Mei 2025 di CV Rejo
Royal Vannamei yang berlokasi di Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Kegiatan
penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap proses
budidaya udang vaname pada fase pembesaran.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan meliputi berbagai sarana pendukung budidaya
seperti pompa air, kincir, alat ukur kualitas air, timbangan, jaring sampling, serta
perlengkapan aerasi. Bahan yang digunakan terdiri dari benur udang vaname, pakan
komersial, bahan desinfektan, mineral tambahan, serta vitamin yang digunakan
selama proses pemeliharaan.

Populasi dan Sampel

Objek penelitian berupa udang vaname yang dipelihara pada beberapa petakan
kolam dengan luas berbeda (A1 berukuran 4.007 m?, A5 berukuran 3.895 m?, dan
kolam A6 berukuran 2.102 m?). Pengamatan dilakukan sejak awal pemeliharaan
hingga masa panen dengan fokus pada penerapan manajemen pakan. Parameter
yang diamati meliputi jenis pakan, ukuran pakan, kandungan nutrisi, jumlah
pemberian pakan harian, frekuensi pemberian pakan, serta teknik evaluasi
konsumsi pakan menggunakan anco.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis kondisi nyata di lapangan terkait penerapan
manajemen pakan pada kegiatan pembesaran Litopenaeus vannamei tanpa
memberikan perlakuan khusus terhadap objek penelitian. Pendekatan deskriptif
kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai
praktik pemberian pakan, meliputi jenis pakan yang digunakan, frekuensi
pemberian pakan, feeding rate, metode pemberian pakan, serta penyesuaian jumlah
pakan berdasarkan umur dan biomassa udang. Data yang dikumpulkan berupa data
primer dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi langsung di lokasi
budidaya, wawancara dengan teknisi tambak, serta dokumentasi kegiatan
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pemeliharaan. Selain itu, data pendukung seperti pertumbuhan udang, tingkat
kelangsungan hidup (survival rate), nilai feed conversion ratio (FCR), dan kualitas
air digunakan sebagai informasi tambahan untuk menggambarkan efektivitas
manajemen pakan yang diterapkan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan kondisi aktual di lapangan dengan standar
manajemen pakan yang direkomendasikan dalam literatur budidaya udang vaname.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai
penerapan manajemen pakan serta menjadi dasar evaluasi untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan dan produktivitas budidaya.

Teknik Pengumpulan Data

Tahap awal penelitian meliputi persiapan media budidaya yang terdiri dari
pengeringan kolam, pembersihan petakan tambak, pengapuran, pemupukan, serta
penumbuhan plankton sebagai pakan alami. Kegiatan penebaran benur diamati
berdasarkan asal benur, kepadatan tebar, dan prosedur penebaran. Penerapan
manajemen pakan meliputi pengamatan terhadap jenis dan bentuk pakan, ukuran
pakan, kandungan nutrisi, serta jumlah dan program pemberian pakan selama masa
pemeliharaan.

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, kecerahan, tinggi air, pH,
oksigen terlarut (DO), dan salinitas. Data kualitas air kemudian dianalisis
keterkaitannya dengan parameter pertumbuhan udang yang meliputi Average Body
Weight (ABW), Average Daily Growth (ADG), size, populasi, biomassa, Survival
Rate (SR), serta Feed Conversion Ratio (FCR). Pemantauan pertumbuhan
dilakukan secara berkala setiap 10 hari melalui kegiatan sampling. Metode
sampling yang digunakan terdiri dari sampling anco pada Day of Culture DOC 10—
30 dan sampling jala yang dilakukan mulai DOC 40 hingga DOC 70.

Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan disusun sesuai periode pengambilan data, kemudian
diolah menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan perubahan setiap
parameter kualitas air selama proses pemeliharaan berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis dan Bentuk Pakan

Jenis dan bentuk pakan yang digunakan di CV Rejo Royal Vannamei yaitu
pakan buatan atau komersil yang berbentuk crumble dan pellet dengan berat pakan
perkarung 25kg yang diproduksi oleh PT. Thai Union Kharisma Lestarai yang
berlokasi di Lamongan Jawa Timur. Bentuk Pakan crumble diberikan pada DOC 1-
35 dan bentuk pellet 36-panen. Pemberian pakan disesuiakan dengan Average Body
Weight (ABW) atau umur udang. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ritonga et al.,
2021) jenis pakan yang digunakan budidaya udang yaitu jenis pakan buatan
berbentuk crumble dan pellet dan sependapat Rahmawati dan Moulina (2023)
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pemberian pakan disesuikan dengan bukaan ukuran dan bukaan mulut, Prilaku dan
kecepatan makan udang dalam memenuhi kebutuhan nutrisi udang. Penyesuaian
jenis dan ukuran pakan dilakukan seiring pertambahan ukuran tubuh udang vaname,
sehingga ukuran partikel pakan buatan yang diberikan sesuai dengan kemampuan
konsumsi udang. Penentuan jumlah pakan didasarkan pada hasil pengamatan
terhadap respon makan udang selama pemeliharaan. Pada tahap awal, pakan
berbentuk crumble berukuran halus diberikan untuk membantu proses adaptasi
udang terhadap pakan buatan. Seiring meningkatnya ukuran udang, jenis pakan
diberikan secara bertahap dengan ukuran partikel yang lebih besar. Penggunaan
pakan dengan mutu baik, tidak rusak, dan bebas jamur diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi sehingga mendukung pertumbuhan udang secara
optimal.

Ukuran Pakan

Ukuran pakan merupakan faktor penting dalam pemberian pakan. Ukuran
pakan buatan yang diberikan harus sesuai dengan bukaan mulut udang vaname
karena sangat penting menyangkut efisiensi kesetabilan lingkungan. Ukuran pakan
yang digunakan di CV. Rejo Royal Vannamei adalah 0,42 — 5. Pernyataan tersebut
sejalan dengan pendapat Kordi (2010) yang menyatakan bahwa ukuran pakan
sebaiknya disesuaikan dengan lebar bukaan mulut udang, sehingga pakan lebih
mudah dikonsumsi dan dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan. Ukuran
pakan yang digunakan menyesuaikan dengan ukuran dan umur udang dengan
tujuan agar pakan mudah dicerna dan pakan digunakan secara tepat sasaran dan
penggunaan ukuran pakan disesuikan dengan bobot udang, usia udang, dan ukuran
udang. Hal ini sejalan dengan pendapat Kordi (2010) yang menyatakan bahwa
pemilihan ukuran pakan pada fase pembesaran perlu disesuaikan dengan Mean
Body Weight (MBW) udang, sehingga ukuran partikel pakan sebanding dengan
bukaan mulut udang dan lebih mudah dikonsumsi secara optimal.

Kandungan Nutrisi Pakan

Komposisi nutrisi pakan perlu disesuaikan dengan kebutuhan fisiologis udang,
meliputi kandungan protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang
berperan dalam mendukung pertumbuhan serta menjaga kondisi kesehatan udang.
Protein pakan yang digunakan berkisar antara 32-35 %, kandungan lemak 6 %,
kandungan serat 4 % dan kandungan kadar air 11 %. Hal ini sependapat dengan
(Supono 2017) bahwa kebutuhan protein pakan untuk udang sebesar 30-35%. dan
Pernyataan tersebut sejalan dengan Amri dan Kanna (2008) yang menjelaskan
bahwa untuk menunjang pertumbuhan udang vaname, pakan sebaiknya
mengandung protein minimal sekitar 28% serta lemak berkisar 5-7% agar
kebutuhan nutrisi dapat terpenuhi secara optimal. Untuk keberlangsungan
pertumbuhan dan kesehatan udang dibentuknya nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhan udang (Hidayat et al.,2019). Udang vaname membutuhkan nutrisi
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berupa protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan asam amino esensial yang
digunakan untuk aktivitas pertumbuhan dan produksi (Aulia 2018).

Dosis Pemberian Pakan

Pada pembesaran udang vannamei penentuan dosis pakan dilakukan dengan 2
metode program pengelolaan pakan. Yaitu metode blind feeding dan metode
demand feeding. Strategi pemberian pakan pada udang umur DOC 1-25 dilakukan
dengan metode blind feeding, sedangkan pada DOC 26 hingga panen menggunakan
pendekatan demand feeding. Penyesuaian jumlah pakan dilakukan berdasarkan
hasil pengamatan anco serta sampling pertumbuhan udang, sehingga jumlah pakan
yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan aktual. Pemberian pakan pada fase
awal pemeliharaan menggunakan metode blind feeding, yaitu penentuan jumlah
pakan tanpa dilakukan penimbangan biomassa udang secara langsung (Khumaidi
et al., 2022). Metode ini diterapkan pada DOC 1-25 karena ukuran udang masih
kecil sehingga biomassa belum dapat diukur secara akurat. Jumlah pakan diberikan
berdasarkan jumlah benur yang ditebar dengan kisaran 1-3 kg pakan per 100.000
ekor udang (Ghufron et al., 2017). Penentuan dosis pakan harian menggunakan
indeks pakan yang mengacu pada standar pabrik pakan serta pengalaman teknisi di
lapangan. Jumlah pakan dapat disesuaikan dengan kondisi udang, respon makan,
dan kondisi lingkungan pemeliharaan.

Setelah udang berumur lebih dari 25 hari, metode pemberian pakan beralih
menggunakan demand feeding, yaitu pemberian pakan berdasarkan pengamatan
sisa pakan pada anco. Anco digunakan sebagai alat untuk memantau nafsu makan
udang sehingga jumlah pakan yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
aktual udang (Hartini, 2019). Pengamatan anco dilakukan secara berkala sekitar 1—
3 jam setelah pemberian pakan untuk mengetahui tingkat konsumsi pakan (SNI 01-
7549-2009). Apabila pakan habis, jumlah pakan dapat ditambah, sedangkan jika
pakan masih tersisa maka jumlah pakan dikurangi atau dipertahankan sesuai
kondisi udang. Penyesuaian jumlah pakan dilakukan secara bertahap untuk menjaga
efisiensi penggunaan pakan serta kestabilan kualitas air selama pemeliharaan.

Pemberian Pakan

Distribusi pakan dilakukan secara merata pada bagian pinggir tambak, yang
merupakan zona dengan tingkat aktivitas Litopenaeus vannamei cukup dominan,
sehingga pakan lebih mudah dijangkau dan dikonsumsi. Pada DOC 1-34, pakan
diberikan secara manual dengan cara ditebar mengelilingi petakan menggunakan
perahu, sehingga distribusi pakan merata pada area yang relatif bersih dari endapan
lumpur (Hartini, 2019). Udang cenderung berada di bagian tepi tambak karena
kondisi dasar perairan lebih sesuai bagi aktivitas makan.

Selanjutnya pada DOC 36 hingga panen, pemberian pakan menggunakan
autofeeder yang diatur secara otomatis berdasarkan waktu tertentu, sehingga
distribusi pakan lebih konsisten dan efisien (Irawan, 2020). Penggunaan autofeeder

DOI: 10.46576/jai.v5i2.8497 | 162



Copyright © 2026 by Author, J.Aquac.Indones. 2026. 5(2): 157-173
Published by Aquaculture Program, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University

bertujuan untuk menyesuaikan kebutuhan pakan udang serta mengurangi sisa pakan
di media budidaya.

Efisiensi pemanfaatan pakan berhubungan dengan kemampuan udang dalam
mengubah pakan menjadi pertambahan biomassa. Nilai efisiensi pemberian pakan
(EPP) selama pemeliharaan menunjukkan hasil 81,30% pada kolam Al, 71,92%
pada kolam A5, dan 77,66% pada kolam A6. Nilai EPP tertinggi terdapat pada
kolam Al, yang menunjukkan pemanfaatan pakan yang lebih optimal. Nilai
efisiensi pakan yang baik umumnya lebih dari 50%, yang menunjukkan bahwa
nutrisi pakan cukup mendukung pertumbuhan udang (Maia et al., 2016). Perbedaan
nilai EPP antar kolam diduga dipengaruhi oleh beberapa faktro, seperti kepadatan
tebar, respon konsumsi pakan, serta kondisi kualitas air. Pada kolam Al yang
memiliki nilai EPP tertinggi menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan berlangsung
lebih optimal, yang dipenharuhi oleh kestabilan kualitas air dan respon makan
udang yang lebih baik. Sebaliknya, nilai EPP yang lebih rendah pada kolam A5 dan
A6 diduga berkaitan dengan fluktuasi kualitas air, khususnya oksigen terlarut. Yang
dapat menurunkan efisiensi pemanfaatan pakan.

Monitoring Pertumbuhan

Pemantauan pertumbuhan udang dilakukan melalui kegiatan sampling untuk
memperoleh data Average Body Weight (ABW), Average Daily Growth (ADG),
ukuran (size), biomassa, estimasi populasi, Feed Conversion Ratio (FCR), serta
Survival Rate (SR). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan dua metode,
yaitu sampling dengan anco pada DOC 1-30 dan sampling menggunakan jala pada
DOC 40 hingga panen. Kegiatan sampling dilaksanakan secara berkala dengan
interval setiap 10 hari guna mengetahui perkembangan pertumbuhan udang secara
periodik.

Average Body Weight (ABW)

Average Body Weight (ABW) merupakan nilai berat rata-rata udang yang
diperoleh dari hasil pengukuran saat kegiatan sampling. Sampling dilakukan secara
berkala setiap 10 hari untuk mengetahui perkembangan pertumbuhan udang. Nilai
ABW dihitung berdasarkan total berat udang yang diperoleh dibagi dengan jumlah
individu udang yang disampling. Hasil perhitungan Average Body Weight (ABW)
disajikan pada Gambar 1.

Nilai Average Body Weight (ABW) Litopenaeus vannamei menunjukkan tren
peningkatan secara bertahap selama periode pemeliharaan (DOC 10-70). Kisaran
ABW yang diperoleh yaitu 0,16-12,36 g/ekor pada kolam A1, 0,10-12,22 g/ekor
pada kolam A5, serta 0,14-12,95 g/ekor pada kolam A6. Kenaikan bobot tersebut
mengindikasikan bahwa pakan yang diberikan mampu mencukupi kebutuhan
nutrisi udang, khususnya kandungan protein yang berperan penting dalam
mendukung proses pertumbuhan secara optimal (Witoko et al., 2018; Kaligis,
2015).
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Gambar 1. Nilai Average Body Weight (ABW)

Average Daily Growth (ADG)

Average Daily Growth (ADG) merupakan nilai pertambahan bobot rata-rata
udang vaname dalam periode waktu tertentu yang digunakan untuk
menggambarkan laju pertumbuhan harian. Perhitungan ADG diperoleh dari selisih
nilai Average Body Weight (ABW) antar waktu sampling yang kemudian dibagi
dengan interval waktu pengamatan. Nilai ADG selama masa pemeliharaan
disajikan pada Gambar 2.

Average Daily Growth (ADG)
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Gambar 2. Nilai Average Daily Growth (ADG)

Nilai Average Daily Growth (ADG) Litopenaeus vannamei selama masa
pemeliharaan berada pada kisaran 0,02-0,30 g/hari pada kolam A1, 0,09-0,34
g/hari pada kolam A5, dan 0,01-0,31 g/hari pada kolam AG6. Peningkatan
pertumbuhan berlangsung secara bertahap, terutama setelah udang mengalami

DOI: 10.46576/jai.v5i2.8497 | 164



Copyright © 2026 by Author, J.Aquac.Indones. 2026. 5(2): 157-173
Published by Aquaculture Program, Faculty of Fisheries, Dharmawangsa University

proses moulting. Kondisi tersebut didukung oleh ketersediaan pakan dengan
kandungan nutrisi yang memadai, khususnya protein sekitar 32% yang berperan
penting dalam pembentukan jaringan tubuh dan mendukung pertumbuhan udang
(Widianita, 2023; Witoko et al., 2018).

Size

Size merupakan ukuran udang yang dinyatakan sebagai jumlah individu dalam
satu kilogram, sehingga nilai size diperoleh dari konversi bobot rata-rata udang.
Ukuran ini berpengaruh terhadap nilai jual, karena size yang lebih kecil
menunjukkan bobot individu yang lebih besar atau nilai Average Body Weight
(ABW) yang lebih tinggi. Data size diperolen melalui kegiatan sampling yang
dilakukan setiap 10 hari pada masing-masing kolam. Hasil perhitungan nilai size
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Nilai Size

Nilai size Litopenaeus vannamei selama masa pemeliharaan (DOC 10-70)
menunjukkan kecenderungan menurun, yang mengindikasikan adanya peningkatan
bobot individu udang. Kisaran size yang diperoleh yaitu 6,25-80 ekor/kg pada
kolam Al, 10,00-81 ekor/kg pada kolam A5, dan 7,14-77 ekor/kg pada kolam A®.
Penurunan nilai size dipengaruhi oleh penerapan manajemen pakan yang tepat serta
ketersediaan nutrisi yang cukup, khususnya protein, yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan udang secara optimal (Prama et al., 2023).

Biomassa

Biomassa merupakan total berat keseluruhan udang yang terdapat dalam satu
unit tambak. Nilai biomassa diperoleh dari hasil perkalian jumlah populasi dengan
bobot rata-rata individu pada saat panen yang kemudian dinyatakan dalam satuan
kilogram. Hasil perhitungan biomassa selama masa pemeliharaan disajikan pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai Biomassa

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa biomassa yang diperoleh selama
pemeliharaan yaitu 9.217 kg pada kolam Al, 6.551 kg pada kolam A5, dan 4.568
kg pada kolam A6. Nilai biomassa tertinggi dihasilkan oleh kolam Al. Variasi
biomassa antar kolam dipengaruhi oleh manajemen pakan, kecukupan kandungan
protein, serta kepadatan tebar yang memengaruhi laju pertumbuhan udang.
Pemenuhan kebutuhan nutrisi, khususnya protein, berperan penting dalam
meningkatkan bobot udang secara berkelanjutan. Pernyataan tersebut didukung
oleh Zakaria (2010) yang menjelaskan bahwa kandungan protein pakan berkisar
18-53% dapat menunjang pertumbuhan udang secara optimal. Perbedaan biomassa
antar kolam juga dipengaruhi oleh variasi populasi akhir dan tingkat kelangsungan
hidup. Kolam Al menghasilkan biomassa tertinggi karena didukung oleh nilai
ABW yang tinggi serta jumlah populasi yang lebih besar. Sementara itu, biomassa
yang lebih rendah pada kolam A6 diduga disebabkan oleh populasi akhir yang lebih
sedikit serta efisiensi pakan yang relatif lebih rendah dibandingkan kolam lainnya.

Populasi

Populasi menunjukkan jumlah total udang yang masih hidup dalam satu unit
tambak selama periode pemeliharaan. Estimasi populasi dihitung berdasarkan
perbandingan antara nilai biomassa dengan Average Body Weight (ABW). Hasil
perhitungan populasi disajikan pada Gambar 5.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa populasi akhir Litopenaeus vannamei
mencapai 440.399 ekor pada kolam A1, 434.093 ekor pada kolam A5, dan 264.014
ekor pada kolam A6. Nilai populasi tertinggi terdapat pada kolam Al, sedangkan
kolam A6 memiliki jumlah populasi terendah. Variasi populasi tersebut
dipengaruhi oleh tingkat kelangsungan hidup udang yang erat kaitannya dengan
efektivitas manajemen pakan serta pengendalian kualitas air selama pemeliharaan
(Purnamasari et al., 2017).
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Gambar 5. Nilai Populasi

Feed Conversion Ratio (FCR)

FCR merupakan salah satu indikator seberapa jauh pakan yang diberikan dapat
dimanfaatkan oleh udang untuk mendukung pertumbuhan dan sintasan. FCR
menggambarkan jumlah pakan yang diperlukan untuk menaikkan 1 kg berat udang.
Semakin rendah nilai FCR, maka pakan digunakan semakin efisien. Umumnya nilai
FCR kurang dari 2 masih dinyatakan baik atau rasio konservasi pakan terhadap
bobot daging yang dihasilkan. FCR yang tinggi kemungkinan disebabkn oleh
beberapa faktor, seperti: over feeding, defisiensi nutrien tertentu, kualitas air yang
buruk. Faktor-faktor tersebut perlu terus dimonitor, sehingga program pemberian
pakan lebih efisien (Rika, 2023).

Nilai Feed Converation Ration (FCR) yang dihasilkan dari pakan keseluruhan
di bagi biomassa panen. Nilai FCR pada Kolam Al sebanyak 1,22, kolam A5
sebanyak 1,39 dan Kolam A6 sebanyak 1,28. Nilai FCR yang tertinggi didapatkan
oleh kolam A5 sebanyak 1,39 dan FCR terendah didapatkan oleh kolam Al
sebanyak 1,22. Nilai FCR dapat dilihat pada Gambar 6.

Pada umumnya nilai FCR pada tambak vaname berkisar 1.4-1.8. Hal ini sesuai
dengan (Rika, 2015) bahwa semakin kecil nilai FCR semakin baik karena hal ini
menandakan semakin kecil biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pakan
sehingga semakin tinggi keuntungan yang diperoleh. Nilai FCR yang ideal
berkisaran antara 1,1 — 1,2 (Rika, 2023). Perbedaan nilai Feed Conversion Ratio
(FCR) antar kolam menunjukkan adanya variasi efisiensi konversi pakan menjadi
biomassa. Nilai FCR yang lebih rendah mencerminkan pemanfaatan pakan yang
lebih efisien. Variasi ini diduga dipengaruhi oleh manajemen pemberian pakan,
tingkat konsumsi udang, serta kondisi lingkungan seperti kualitas air dan kepadatan
tebar yang memengaruhi proses metabolisme.
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Gambar 6. Feed Conversion Ratio

Survival Rate (SR)

Survival Rate (SR) merupakan persentase tingkat kelangsungan hidup udang
selama masa pemeliharaan. Nilai SR menunjukkan perbandingan antara jumlah
udang yang berhasil dipanen dengan jumlah udang yang ditebar pada awal
pemeliharaan. Semakin tinggi nilai SR, semakin besar jumlah udang yang mampu
bertahan hidup hingga akhir periode budidaya. Hasil perhitungan Survival Rate
(SR) disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 7. Hasil Survival Rate (SR)

SR (%)

Nilai Survival Rate (SR) Litopenaeus vannamei selama masa pemeliharaan
mencapai 84,7% pada kolam A1, 85,86% pada kolam A5, dan 83,46% pada kolam
A6. Persentase SR tertinggi diperoleh pada kolam A5, sedangkan nilai terendah
terdapat pada kolam AG6. Secara umum, kisaran SR tersebut masih termasuk
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kategori baik karena berada dalam rentang optimal 80—85%. Tingkat kelangsungan
hidup udang dipengaruhi oleh penerapan manajemen pakan yang tepat serta kondisi
kualitas air yang mendukung proses fisiologis dan pertumbuhan udang (Witoko et
al., 2018; Fuady dan Nitisupardjo, 2013).

Monitoring Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
budidaya Litopenaeus vannamei, sehingga diperlukan pemantauan secara berkala
untuk memastikan kondisi media pemeliharaan tetap berada pada kisaran optimal
bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang. Pengelolaan kualitas air yang
baik bertujuan untuk meminimalkan tingkat stres, sehingga risiko serangan
penyakit dapat ditekan (Khumaidi et al., 2022). Parameter kualitas air yang diamati
meliputi aspek fisika, yaitu suhu, kecerahan, dan ketinggian air, serta aspek kimia
yang meliputi pH, DO, dan salinitas. Hasil pengukuran kualitas air disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Data Kualitas Air

Parameter Perlakuan
Al A5 Ab Al
Suhu (°C) 28-33 28-32 28-32 Suhu (°C)
DO (mg/L) 3,82-4,95 3,44-5,43 3,44-5,43 DO (mg/L)
pH 7,3-8,9 7,3-8,8 7,3-8,8 pH
Salinitas 25-30 26-31 26-31 Salinitas
Suhu

Pengukuran suhu dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa suhu pada kolam Al berkisar antara 28-33°C,
kolam A5 antara 28-32°C, kolam A6 antara 28-32°C, dan kolam A10 antara 28—
31°C. Secara umum, kisaran suhu selama masa pemeliharaan berada pada rentang
28-33°C. Nilai tersebut masih sesuai dengan standar SNI 8037.1 (2014) yang
menyebutkan bahwa suhu optimal untuk pembesaran Litopenaeus vannamei
berkisar antara 28-33°C. Selain itu, Supono (2018) menyatakan bahwa suhu yang
mendukung pertumbuhan udang vaname berada pada kisaran 26-33°C. Dengan
demikian, kondisi suhu selama pemeliharaan masih tergolong normal dan layak
untuk menunjang pertumbuhan udang vaname.

DO

Pengukuran oksigen terlarut (DO) dilakukan dua kali sehari, yaitu pada malam
dan pagi hari. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kisaran DO pada kolam Al
berada antara 3,82-4,95 mg/L, sedangkan pada kolam A5 dan A6 berkisar antara
3,44-5,43 mg/L. Berdasarkan SNI 8037.1 (2014), nilai DO yang baik untuk
mendukung pertumbuhan udang adalah lebih dari 4 mg/L, sehingga sebagian hasil
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pengukuran pada kolam Al hingga A6 masih berada sedikit di bawah kisaran
optimal. Fluktuasi DO diduga dipengaruhi oleh aktivitas plankton, udang, serta
suhu perairan. Nilai DO yang berada sedikit di bawah kisaran optimal diduga
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan udang vaname. Kondisi DO
rendah dapat menurunkan aktivitas makan dan proses metabolism, sehingga
pertumbuhan menjadi kurang optimal. Selain itu, pemanfaatan pakan menjadi tidak
efisien yang berpotensi meningkatkan nilai Feed Conversion Ratio (FCR).
Konsentrasi DO cenderung meningkat pada siang hari akibat proses
fotosintesis plankton yang menghasilkan oksigen, sedangkan pada malam hari
kadar oksigen menurun karena tidak terjadi fotosintesis dan terjadi persaingan
pemanfaatan oksigen antara plankton dan udang (Purnamasari et al., 2017).

pH

Pengukuran pH dilakukan dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa nilai pH pada kolam Al berkisar antara 7,3-8,9,
kolam A5 antara 7,3-8,8, dan kolam A6 antara 7,3-8,9. Berdasarkan SNI 8228-1
(2022), kisaran pH yang baik untuk budidaya udang berada pada rentang 6-8,5,
sedangkan Wahyu (2019) menyatakan bahwa pH ideal bagi organisme akuatik
umumnya berkisar antara 7-8,5. Dengan demikian, sebagian nilai pH yang
diperoleh menunjukkan kondisi yang sedikit melebihi batas optimal. Nilai pH yang
terlalu rendah dapat mengindikasikan terjadinya penurunan populasi plankton,
sehingga diperlukan penambahan pupuk untuk merangsang pertumbuhan plankton
kembali serta dapat dilakukan pengapuran guna membantu menstabilkan pH.
Sebaliknya, pH yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan
ekosistem perairan, sehingga perlu dilakukan penyiponan untuk mengurangi
akumulasi bahan organik di dasar tambak.

Salinitas

Pengukuran salinitas dilakukan satu kali sehari pada pagi hari. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa nilai salinitas pada kolam Al berkisar antara 25—
30 ppt, kolam A5 antara 2631 ppt, dan kolam A6 antara 2631 ppt, sehingga secara
umum kisaran salinitas berada pada 25-31 ppt. Berdasarkan SNI (2016), kisaran
salinitas yang baik untuk pembesaran Litopenaeus vannamei berada pada 26-32
ppt. Supono (2018) juga menyatakan bahwa salinitas optimal untuk pertumbuhan
udang vaname berkisar antara 10-30 ppt. Dengan demikian, nilai salinitas yang
diperoleh masih berada dalam kisaran yang mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang.

Panen

Kegiatan panen dilakukan dalam dua tahap, yaitu panen parsial dan panen total.
Panen parsial merupakan proses penangkapan sebagian udang yang dilakukan
ketika daya dukung lingkungan kolam mulai menurun akibat tingginya kepadatan
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populasi. Pengurangan jumlah udang melalui panen parsial bertujuan untuk
menurunkan kepadatan tebar sehingga ketersediaan ruang, pakan, dan oksigen
menjadi lebih optimal, yang pada akhirnya dapat meningkatkan laju pertumbuhan
udang. Panen parsial umumnya dilakukan dengan mengurangi populasi sekitar 20—
30% dari total udang dalam petak tambak untuk mendukung pertumbuhan yang
lebih optimal (Supono, 2017).

Panen total dilakukan dengan memasang jaring waring pada pintu outlet kolam,
kemudian membuka saluran pembuangan air secara bertahap hingga volume air
berkurang. Udang yang tertangkap selanjutnya dimasukkan ke dalam keranjang dan
dibawa ke ruang sortir untuk dilakukan pemilahan. Sebelum proses sortir, udang
terlebih dahulu dibersihkan dari lumpur dan sisa bahan organik yang menempel.
Udang yang tidak memenuhi standar mutu umumnya memiliki ukuran terlalu kecil,
mengalami cacat fisik, atau memiliki kondisi kulit yang masih lunak akibat proses
moulting.

Secara umum, perbedaan performa antar kolam (Al, A5, dan AG6)
menunjukkan bahwa efisiensi pakan, pertumbuhan, dan biomassa saling berkaitan
dan dipengaruhi oleh kombinasi faktor manajemen pakan, kepadatan tebar, serta
kualitas air. Kolam dengan kondisi lingkungan yang lebih stabil dan respon makan
yang baik cenderung menghasilkan nilai EPP yang lebih tinggi, FCR yang lebih
rendah, serta biomassa yang lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan budidaya merupakan hasil interaksi berbagai faktor teknis yang perlu
dikelola secara terpadu.

KESIMPULAN

Penerapan manajemen pakan pada pembesaran udang vaname di CV Rejo
Royal Vannamei Indonesia menunjukkan bahwa kombinasi metode blind feeding
(DOC 1-25) dan demand feeding (DOC 26—panen) mampu menghasilkan performa
pertumbuhan dan efisiensi pakan yang optimal, dengan nilai ABW mencapai 12,95
g/ekor, ADG hingga 0,34 g/hari, serta FCR relatif rendah (1,22-1,39) dan EPP
tinggi (71,92-81,30%). Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaturan metode pemberian pakan berbasis fase pemeliharaan berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi pakan dan mendukung pertumbuhan udang.
Implikasinya, strategi ini dapat diterapkan sebagai pendekatan manajemen pakan
yang efektif pada budidaya udang vaname intensif untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi biaya produksi.
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ilmiah dalam pengembangan manajemen pakan pada budidaya udang vaname
(Litopenaeus vannamei).
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